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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri patogen yang mampu menimbulkan berbagai infeksi pada
manusia, contohnya infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan gastroenteritis adalah
Staphylococcus aureus. Bakteri ini umumnya diobati dengan antibiotik (Thomer
et al., 2016). Amoksisilin adalah antibiotik yang sering dipakai untuk mengatasi
infeksi yang tidak berat, yang dikenal sebagai antibiotik berspektrum luas dengan
sifat bakterisidal, sehingga efektif guna melawan bakteri gram positif serta negatif
(Akhavan et al., 2023). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa amoksisilin pada
konsentrasi 30 ppm efektif menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
dengan zona hambat berukuran 14 mm, yang menegaskan kemampuannya sebagai
agen antibakteri (Mardiah, 2017). Sebagai bakteri gram positif, Staphylococcus
aureus sering ditemukan di kulit dan saluran pernapasan manusia tanpa gejala,
tetapi dapat menjadi patogen ketika terjadi kerusakan jaringan atau sistem imun
melemah. Infeksi yang disebabkannya mencakup infeksi kulit, pneumonia, dan
sindrom syok toksik, yang dapat berpotensi fatal jika tidak ditangani. Resistensi
antibiotik, terutama pada strain Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA), memperburuk situasi ini dan menjadi tantangan utama dalam
pengobatan infeksi bakteri.

Uji sensitivitas bakteri merupakan metode penting dalam menentukan
efektivitas antibiotik terhadap berbagai jenis bakteri patogen. Proses ini dilakukan

untuk mengetahui seberapa sensitif atau resisten suatu bakteri terhadap
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antibiotiktertentu, ya ng sangat krusial dalam pengobatan infeksi. Salah satu
teknik yang banyak diterapkan dalam pengujian antibakteri adalah metode difusi
agar. Dalam metode difusi agar, kertas saring yang sudah direndam dalam larutan
antibiotik ditepatkan di bagian atas media agar sudah telah diinokulasi dengan
bakteri. Saat proses inkubasi selesai, zona hambatan di sekeliling kertas saring
diukur guna menentukan sensitivitas bakteri terhadap antibiotik tersebut. Menurut
Kurniawan et al. (2023), menyatakan bahwa uji sensitivitas digunakan untuk
menilai sejaun mana efektivitas suatu antibiotik. Hasil dari uji ini tidak hanya
membantu dalam pemilihan terapi yang tepat, tetapi juga memberikan informasi
penting mengenai pola resistensi bakteri. Dalam menentukan sensitivitasnya
memerlakan kontrol dari antibiotik yang mempunyai daya hambat atau
sensitivitas tinggi, salah satu antibiotik yang dapat dijadikan kontrol adalah
Chloramphenicol.

Chloramphenicol adalah antibiotik dengan spektrum luas yang masih
digunakan dalam pengobatan infeksi yang dikarenakan Staphylococcus aureus,
bahkan pada isolat yang telah menunjukkan resistensi terhadap antibiotik lain.
Sebuah studi menunjukkan bahwa 65% isolat Staphylococcus aureus yang diuji
sensitif terhadap Chloramphenicol, menjadikannya sebagai alternatif pengobatan
yang efektif untuk infeksi bakteri tersebut (Pratiwi et al., 2021). Penelitian lain
juga mengungkapkan bahwa meskipun terdapat peningkatan resistensi terhadap
antibiotik seperti metisilin, Chloramphenicol tetap menunjukkan aktivitas
antimikroba yang signifikan, terutama pada isolat yang tidak resisten.

Kertas cakram antibiotik, yang disebut sebagai disk, merupakan alat



penting dalam uji sensitivitas antibiotik terhadap bakteri. Metode yang disebut
difusi cakram ini digunakan untuk mengukur efektivitas berbagai antibiotik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Pada prosedur ini, cakram yang mengandung
antibiotik diletakkan di atas permukaan media agar yang sudah diinokulasi dengan
bakteri target. Setelah masa inkubasi selesai, pengukuran diameter zona hambat di
sekitar cakram dilakukan untuk menilai tingkat sensitivitas bakteri terhadap
antibiotik yang diuji. Metode difusi cakram efektif dalam mengidentifikasi
kepekaan bakteri terhadap antibiotik, dengan hasil yang dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan klinis dalam terapi antibiotik.

Kertas Whatman adalah salah satu alat penting yang digunakan di
laboratorium, terutama dalam proses filtrasi dan analisis. Kertas ini dirancang
khusus untuk memisahkan partikel padat dari cairan, sehingga sangat efektif
dalam berbagai aplikasi, seperti pengujian kualitas air, analisis kimia, dan
mikrobiologi (Barton, 2018). Kertas Whatman tersedia dalam berbagai ukuran
dan ketebalan ukuran pori-pori kertas saring Whatman bervariasi tergantung
jenisnya, salah satunya kertas Whatman Grade 1 kategori kertas Whatman
kualitatif yang memiliki retensi partikel 11 um dengan kecepatan filtrasi sedang.
Kategori kertas kuantitatif dengan retensi partikel 20-25um dimiliki oleh kertas
Whatman Grade 41, sedangkan kertas Whatman Grade 42 memiliki retensi
partikel sebesar 2.5um. Kecepatan filtrasi kertas Whatman Grade 41 lebih cepat
dibandingkan kertas Whatman Grade 42. Kertas ini memiliki kecepatan filtrasi
sedang, yaitu 40 s/100ml. (Hawach Filter Paper, 2023). Selain itu, kertas ini

mempunyai daya serap yang tinggi dan ketahanan terhadap bahan kimia, sehingga



dapat digunakan dalam kondisi yang beragam tanpa mengubah sifat sampel yang
dianalisis (Jones dan Brown, 2019). Dengan kehandalannya, kertas Whatman
menjadi pilihan utama di laboratorium di seluruh dunia untuk memastikan hasil
yang akurat dan konsisten.

Kertas cakram dan kertas saring adalah dua alat yang dipakai dalam uji
sensitivitas bakteri terhadap antibiotik, masing-masing memiliki karakteristik dan
keunggulan  tersendiri. Kertas cakram pada prosedur difusi  Kirby-
Bauer memungkinkan  peneliti  menilai  efektivitas  antibiotik  dengan
mengukur zona hambat yang muncul di sekitar cakram setelah direndam
dalam senyawa antibakteri.

Berdasarkan penelitian (Sundari, 2022) dengan judul Alternatif
penggunaan kertas saring sebagai pengganti kertas cakram pada uji resistensi
bakteri Aeromonas sp. Terhadap Ampisilin dan Chloramphenicol, diketahui
bahwa kertas saring dapat digunakan secara efektif sebagai alternatif kertas
cakram karena dapat memberikan hasil yang sebanding. Sehingga terbukii,
meskipun kertas cakram lebih praktis, kertas saring mampu memberikan
fleksibilitas dan efisiensi biaya yang lebih baik, terutama dalam penelitian skala
kecil atau laboratorium dengan sumber daya terbatas. Dengan demikian, kedua
alat ini dapat digunakan secara saling melengkapi tergantung pada kebutuhan dan
kondisi laboratorium.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai Alternatif

Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri Staphylococcus



aureus terhadap Antibiotik Chloramphenicol Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai Alternatif

Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri Staphylococcus aureus

terhadap Antibiotik Chloramphenicol Tahun 2025.

C. Pertayaan Penelitian

1.

Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri
Staphylococcus aureus terhadap  Antibiotik  Chloramphenicol
berdasarkan zona hambat?

Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri
Staphylococcus aureus terhadap  Antibiotik  Chloramphenicol
berdasarkan jenis kertas Whatman?

Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri
Staphylococcus aureus terhadap  Antibiotik  Chloramphenicol

berdasarkan konsentrasi antibiotik?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri

Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik Chloramphenicol.



2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya Diketahuinya Efektivitas Penggunaan Kertas
Whatman sebagai Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji
Sensitivitas Bakteri Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik
Chloramphenicol terhadap zona hambat.

b. Diketahuinya Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri
Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik Chloramphenicol
berdasarkan jenis kertas Whatman.

c. Diketahuinya Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai
Alternatif Pengganti Kertas Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri
Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik Chloramphenicol
berdasarkan konsentrasi antibiotik.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan alternatif yang

memudahkan Masyarakat untuk pengujian senitivitas antibiotik dengan

opsi bahan pengganti seperti kertas Whatman untuk memperkecil
biaya.
2. Bagi Peneliti

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan

dan pengalaman baru, terkait bahan alternatif dalam uji laboratorium

mikrobiologi.



3. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi di bidang bakteriologi,
kepada mahasiswa Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Palembang.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian di ruang lingkup bakteriologi untuk
Efektivitas Penggunaan Kertas Whatman sebagai Alternatif Pengganti Kertas
Cakram pada Uji Sensitivitas Bakteri Staphylococcus aureus terhadap Antibiotik
Chloramphenicol Tahun 2025. Penggunaan kertas cakram yang semakin
meningkat memunculkan kebutuhan bahan alternatif yang lebih ekonomis dan
mudah didapatkan. Pada penelitian ini metode pemeriksaan yang dugunakan
adalah metode kualitatif Kirby-Bauer Disk diffusion yang bertujuan untuk
mengukur zona hambat yang dihasilkan dari penggunaan kertas cakram dan kertas
Whatman lalu hasilnya akan dibandingkan apakah kertas Whatman ini efektif atau
tidak, Populasi dari penelitian ini adalah berbagai jenis kertas Whatman. Pada
penelitian ini yang dipilih adalah kertas Whatman Grade 1, Grade 41 dan Grade
42. Penelitian ini dilaksanakan 12-15 April Tahun 2025 dan dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Palembang.
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